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ABSTRAK 

 Tulisan ini berusaha menjelaskan bagaimana implementasi metode NLP 

(Neuro Lenguistic Pragramming) dirumah tahfidz Darul Huffadz serta tulisan ini 

ingin memaparkan apa kelebihan dan kekurangan metode NLP (Neuro Lenguistic 

Pragramming) dirumah tahfidz Darul Huffadz. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi serta kelebihan dan kekurangan dari metode 

NLP itu sendiri. Dalam penelitian skripsi ini penulis menempuh penelitian 

lapangan (Field Research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif serta 

dengan menggunakan teori psikologis. Hasil yang penulis temukan dalam 

melakukan penelitian ini ialah metode NLP (Neuro Lenguistic Pragramming) 

yang dimaksud adalah sebuah pengembangan kepada seseorang dengan cara 

memprogram otak manusia agar merasa mampu untuk menghafal Al-Qur’an. 

Metode NLP (Neuro Lenguistic Pragramming) dicetuskan oleh seorang syeikh 

yang bernama Yahya Al-Ghoutsani yang beliau merupakan seorang trainer Al-

Qur’an yang sering diundang diberbagai negara. Dalam membahas tentang 

metode NLP ini, beliau menulis sebuah buku khusus dimana buku ini 

memjelaskan sepenuhnya tentang metode NLP. Dalam menerapkan metode NLP 

ini terdapat tahapan yang harus diterapkan oleh rumah tahfidz Daru Huffadz untuk 

menjalankan metode NLP, adapun tahapan yang dimaksud dinamakan dengan 

tahapan 5T. Tahapan 5T ialah tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menjalankan 

program tahfidzul Qur’an yang menggunakan metode NLP. Tahapan 5T itu 

sendiri terdiri dari:1). Tahyiah Nafsiah, yaitu mempersiapkan mental. 2). Takhsin, 

yaitu melakukan pemanasan. 3). Tarkiz, yaitu konsentrasi. 4). Tikrar, yaitu 

mengulang-ulang. 5). Tarabuth, yaitu mengaitkan ayat dengan suatu gambaran 

peristiwa. Dengan menjalankan metode NLP serta menerapkan secara 

sepenuhnya, rumah tahfidz Darul Huffadz berhasil mencetak setiap anak untuk 

mampu dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan 

yang peneliti lakukan bahwa santri dirumah tahfidz Darul Huffadz memiliki 

jumlah hafalan 1 hingga 5 juz setiap anak. Dari data ini peneliti menyimpulkan 

bahwa metode NLP yang diterapkan dirumah tahfidz Darul Huffadz sangat tepat 

untuk menjalankan sebuah lembaga tahfidzul Qur’an. Adapun kelebihan dari 

metode NLP ini ialah terletak pada penerapannya dimana ditekankan pada setiap 

anak agar merasa mampu dalam menghafal Al-Qur’an. Untuk kekurangan dari 

metode NLP ini sendiri terdapat pada santri dimana setiap santri mempunyai 

kapasitas yang berbeda dalam menghafal sehingga menjadikan catatan khusus 

bagi setiap guru agar mampu menjadikan setiap anak mampu dalam menghafal 

Al-Qur’an. 

 

Kata Kunci: Metode NLP 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. iLatar iBelakang iMasalah 

Al-Qur'an iadalah ikalam iAllah iyang imemiliki ikeagungan iyang idiwahyukan 

ikepada ipara inabi idan imelalui iperantara iMalaikat iJibril, idijelaskan ikepada ikita 

idengan imutawatir idan iorang-orang iyang imembacanya itefrhitung isebagai iibadah 

idan itidak iakan iditolak ikebenarannya.1 iKebenaran iAl-Qur’an isudah imutlak idan 

itidak idapat idiragukan ilagi isebagai ipedoman ibagi iumat imanusia. iAllah iSWT 

iberfirman idalam iSurah iAt-Takwir imenahan idiri i19-21 iyang imenyiratkan: 

i“Sesungguhnya iAl-Qur’an iitu ibenar-benar ifirman iAllah iyang idibawa ioleh iutusan 

iyang imulia i(Jibril). iYang imemiliki ikekuaan, iyang imemiliki ikedudukan itertinggi 

idisisi iAllah iyang imempunyai iArsy. iYang iditaati idisana i(di ialam imalaikat) ilagi 

idipercaya." 

Al-Qur'an iyang iberbahasa iArab iberisi i30 ijuz idengan i600 ihalaman, itelah 

idimudahkan iuntuk idihafal ioleh isiapapun.2 iHal iini isebagaimana iAllah iberfirman 

idalam iAl-Qur'an iSurah iAl-Hijr iayat i9 

i اِنَّا لْناiَ نحَْنُ  كْرiَُ نزََّ i وَاِنَّاi الذ ِ  لحَٰفِظ وْنiَُ لهَُ 

Artinya: i"Sesungguhnya ikamilh iyang imenurunkan iAl-Qur’an, idan isesungguhnya  

ikami ibenar-benar imelihatnya." i(Q.S. iAl-Hijr: i9). i 

                                                             
1 Manna Khalil, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Pustaka Litera 

Antar Nusa, 2013), h. 16-17.  
2 Ayub, “Studi Ilmu Al-Qur’an,” Jurnal Tafsir Vol. 3, No. 4 (2000): h. 23. 
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Kemudian idalam iQ.S iAl-Qamar iayat i17: 

كْرiُِ الْق رْاٰنiَُ يسََّرْناiَ وَلقَدَُْ i مِنiُْ فهََلiُْ لِلذ ِ دَّكِرُ   مُّ

Artinya: i“Dan isusungguhnya itelah ikami imudahkan iAl-Qur’an iuntuk 

ipelajaran,maka iadakah iorang iyang imengambil ipelajaran?.” i(Q.S. iAl-Qomar: i17). 

Metode imenghafal i(tahfidz) iAl-Qur'an imerupakan isalah isatu iciri ikhas iumat 

iIslam idalam imenghidupkan iatau imemperkenalkan iAl-Qur'an idalam ikehidupan 

isehari-hari idengan icara imenyelesaikannya, iyang ibiasa idan isering ikita idi ilembaga-

lembaga ikeagamaan imisalnya ipondok ipesantren, imajelis ita’lim idan isebagainya. 

iTradisi iini ioleh isebagian iumat iIslam iIndonesia itelah imenjadi ibegitu imembudaya 

ibahkan iberkembang iterutama idi ikalangan isantri, isehingga ikebiasaan iini itelah 

imembentuk iidentitas ibudaya isetempat.3 iHal iini idengan ialasan ibahwa ibagi 

ikelompok imasyarakat iIslam iIndonesia, iAl-Qur'an idipandang isebagai isesuatu iyang 

isuci iyang iharus iagungkan. iSehingga imereka imerasa ibahwa imembaca iAl-Qur'an, 

iapalagi imengingatnya, iadalah isebuah iperbuatan iyang imulia iyang idapat 

imendatangkan isuatu ibarokah.4 

Program imenghafal iAl-Qur'an itidak ihanya iberkembang iakan itetapi 

iberaneka iragam.5 iSalah isatunya iadalah imemalui imetode iNLP. iNLP i(Neuro 

iLinguistic iPrograming) iialah isebuah ipengembangan ikepada iseseorang idengan icara 

imemprogram iotak imanusia iagar imerasa imampu iuntuk imenghafal iAl-Qur’an. iNLP 

                                                             
3 Bob Zeussa, Problematika Proses Belajar Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Salayiga, 

2007), h. 6-7. 
4 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: PPLSQ Ar-

Rahmah, 2014), h. 103-104. 
5 Mansur, Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah, (Yogyakarta: TH-Press, 2007), h. 8. 
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i(Neuro iLinguistic iPrograming) idiciptakan ioleh iseorang isyaikh ibernama iYahya iAl-

Ghoutsani iyang ibeliau imerupakan iseorang itrainer iAl-Qur’an iyang isering idiundang 

idi iberbagai iNegara. iBahkan ibeliau imenulis isebuah ibuku ikhusus itentang imetode 

iNLP i(Neuro iLinguistic iPrograming) iyang ibeliau iajarkan. iAdapun ibuku iini iadalah 

isuatu ikarya itulis ibeliau iyang imana imenjelaskan isecara ilangsung ibagaimana 

isistematika itentang itradisi iNLP(Neuro iLinguistic iPrograming).6 

Adapun idalam imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) iterdapat 

imetode i5T ididalamnya.apun imetode i5T itersebut iadalah itahapan-tahapan iyang 

idilakukan idalam imenjalankan imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) iini. 

iMetode i5T iyang idimaksud iterdiri idari: 

1. T iyang ipertama iadalah iTahyi’ah iNafsiyah iyaitu imempersiapkan imental 

2. T iyang ikedua iadalah iTakhsin iyaitu imelakukan ipemanasan 

3. T iyang iketiga iadalah iTarkiz iyaitu ikonsenterasi 

4. T iyang ikeempat iadalah iTikrar iyaitu imengulang-ulang 

5. T iyang ikelima iadalah iTarabuth iyaitu imengaitkan iayat-ayat idengan isuatu 

igambaran iperistiwa iatau ikisah inyata. 

Terinspirasi idari ibuku iyang iditulis iSyaikh iYahya itersebut, iUstad iMuhammad 

iNefrial iIkram iakhirnya imencoba iuntuk imenerapkan imetode iini ididalam isalah isatu 

irumah iTahfidz iyang iada idikota iLangsa. iAdapun irumah iTahfidz itersebut ibernama 

iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz. i 

 

                                                             
6 Yahya Bin Abdulrazzaq Al-Ghoutsani, Hafal Al-Qur’an Mutqin Dalam 55 Hari Metode 

NLP (Newro Linguistic Programming), (Surakarta: Qur’ani Press,2017), h, 10. 
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Rumah iTahfidz iDarul iHuffadz iadalah isebuah ilembaga itahfidzul iQur’an iyang 

iberdomisili idi iJalan iHamzah iFansuri iLr.2 iDusun iMelati iGp. iSeulalah iKecamatan 

iLangsa iLama, iAceh iKota iLangsa. i iAdapun iRumah iTahfidz iini imemiliki ivisi 

i“Mencetak igenerasi iRabbani iyang imahir idengan iAl-Qur’an iserta icinta iterhadap 

iSunnah”. iLembaga iini ididirikan ioleh iUstadz iMuammad iNefrial iIkram iselaku 

ipimpinan idi iRumah iTahfidz i iDarul iHuffadz. iRumah iThafidz iini isudah iberdiri isejak 

iMei i2022 ilalu iyang ijumlah imuridnya isaat iini iberjumlah i50 isantri. iDimana iterdiri 

idari i15 iperempuan idan i35 ilaki-laki. iAdapun iusia isantri idirumah iQur’an iDarul 

iHuffadz iini idimulai idari iusia i4 itahun isampai idengan i18 itahun i(Tk-SMA). i 

Dengan imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iPrograming) iRumah iTahfidz iDarul 

iHuffadz imenerapkan isistem ipembelajaran ibagi isantri-santrinya. iDimana isetiap 

iyang itertlis idibuku iSyaikh iYahya iditerapkan isepenuhnya idirumah ihafidz itersebut. 

iDari isinilah ipenulis itertarik iuntuk imeneliti ibagaimana iefektivitas imetode iini idalam 

imencetak igenerasi ipenghafal iAl-Qur’an iserta itertarik iuntuk imendalami iapa 

ikeunggulan imetode iini ijika idibandingkan idengan imetode-metode ilainnya. 

Dari ipemaparan idiatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imendalami ilebih idalam 

ilagi iterkait idengan imetode ipembelajaran iNLP i(Neuro iLinguistic iPrograming) iyang 

iditerapkan idi irumah iTahfidz iDarul iHuffadz. iMaka ipenulis imengangkat isebuah 

ijudul iskripsi i“Implementasi iMetode  iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) iDi 

iRumah iTahfidz  iDarul iHuffadz iLangsa”. 
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B. iPerumusan iMasalah 

Dari iuraian idiatas imaka irumuskan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Bagaimana iImplementasi imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iPrograming) idi 

iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz iLangsa i? 

2. Apa iKelebihan idan ikekurangan imetode iNLP i(Neuro iLinguistic 

iPrograming) idi iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz iLangsa? 

C. iTujuan iPenelitian 

Berdasarkan iperumusan imasalah idiatas, imaka ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

i: 

1. Untuk imengetahui iBagaimana iImplementasi imetode iNLP i(Neuro 

iLinguistic iPrograming) idi iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz iLangsa. 

3. Untuk imengetahui iApa iKelebihan idan ikekurangan imetode iNLP i(Neuro 

iLinguistic iPrograming) idi iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz iLangsa. 

D. iManfaat ipenelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat iberguna ibaik isecara iteoritis imaupun ipraktis. 

1. Secara iteoritis, iPenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi isumbangan 

ipemikiran, iinformasi idan iwawasan ibagi imasa idepan iRumah iTahfidz iDarul 

iHuffadz i iyang ilebih ibaik. 

2. Secara ipraktis, iBagi iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz i iyang imenjadi ifokus 

ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat idan isebagai idokumentasi 

ikelembagaan iguna idalam imeningkatkan iserta imembenahi iproses 
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ipendidikan ibagi ipara isantri. iSelain iitu ijuga iagar iterus ikonsisten idalam 

imenjalankan iproses ipendidikan iTahfidz iAlQur’an isesuai idengan ikebijakan 

ikelembagaan. 

E. iPenjelasan iIstilah 

 Untuk imenghindari ikekeliruan iatau ikesalah ipahaman itentang iistilah iyang 

iterdapat idalam iskripsi iini, imaka ipenulis iterlebih idahulu imemberikan ipenjelasan 

itentang ikata iatau iistilah iyang iterdapat idalam iskripsi iini. iAdapun iistilahnya iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Tahfidz iAl-Qur'an/Menghafal iAl-Qur’an 

Dalam ibahasa iArab itahfiz iberasal idari ikata ihafiza, iyafizu, ihifzan iyang iartinya  

imengawasi, imenjaga idan imengamankan. iAl-Qur'an iberarti imengumpulkan, idan 

iqira'ah iberarti imengumpulkan ihuruf idan ikata idari isatu isama ilain idalam isatu 

ikalimat iyang iteruun irapi. iPara iulama imengatakan ibahwa imakna iAl-Qur'an 

iadalah ifirman iatau iungkapan iAllah iyang idiwahyukan ikepada iNabi iMuhammad 

iyang imembacanya imerupakan isuatu iibadah. iAdapu iyang idimaksud idengan 

imenghafal iAl-Qur'an iadalah itindakan imengingat ibagian-bagian iAl-Qur'an 

idengan isengaja idan ibenar. 

2. Metode iNLP i(Neuro iLinguistic iPragramming) 

Metode iyang iditerapkan idirumah itahfidz iDarul iHuffadz iberawal idari 

iterinspirasi ipada isebuah ibuku iyang iberjudul i“Hafal iAl-Qur’an iMutqin iDalam i55 

iHari iMetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming)”. iBuku iini iditulis ioleh 

iSyaikh iDr. iYahya  ibin iAbdurrazzaq iAl-Ghoutsani iyang imana ibeliau itermasuk 

ipemegang isanad i‘Aly ididunia isaat iini i(anatar ibeliau idengan iNabi iada i27 iQori) 
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iBeliau ipengajar iilmu iQiro’ah idi iMajid iNabawi iMadinah iserta ibeliau iadalah 

idosen idiUniversitas iIslam iMadinah idan iTrainer iInternasional icepan ihafalan iAl-

Qu’an.7 

Sebagai isalah isatu itrainer iAl-Qur’an itentu isaja imenjadikan isetiap itulisan 

isyaikh iYahya isangat ibermanfaat iserta ibanyak idigunakan idiberbagai itempat 

ipembelajaran iAl-Qur’an. iSalah isatu inya iustdz iIkram iyang isangat iterinspirasi 

ioleh ibuku ibeliau iyang iberjudul iHafal iAl-Qur’an iMutqin idalam i55 iHari iMetode 

iNLP. iBerdasarkan ibuku iinilah iustadz iIkram iberusaha imenerapkan imetode iNLP 

idirumah itahfidz iDarul iHuffadz. 

Metode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) iadalah isebuah 

ipengembangan ikepada iseseorang idengan icara imemprogram imanusia iagar 

imerasa imampu iuntuk imenghafal iAl-Qur’an. iAda ibeberapapoin-poin idalam 

ipenerapannya: 

1. Tentukanlah itarget i(berapa ibanyak idan iberapa ilama idapat 

imenyelesaikan) idari iapa iyang iingin idihafalkan 

2. Buatlah ibeberapa itujuan iyang imendorong idiri ipribadi iuntuk imenghafal 

iAl-Qur’an, ipaling isedikit i3 itujuan 

3. Percaya idiri ibahwa imampu imenghafal 

4. Fokus iterhadap isurat iyang idihafal 

5. Tanamkan idalam ihati ibahwa imenghafal iAl-Qur’an imempunyai ibanyak 

imanfaat 

6. Luruskan iniat idalam imenghafal iAl-Qur’an 

                                                             
7 Syaikh Yahya Al-Ghoutsani, Hafal Al-Qur’an Muttqin Dalam 55 Hari Metode NLP, 

(Surakarta: Qur’ani Press, 2017), h. 7. 



8 

 

Pendiri irumah itahfidz iDarul iHuffadz iyaitu iUstadz iIkram isangat iterinspirasi 

idari itulisan iyang iada ididalam ikarangan iSyaikh iYahya itersebut. iBeliau iyakin 

ibahwa imetode iyang idipaparkan ioleh iSyaikh iYahya idalam ibukunya iitu isangat 

ibaik iuntuk iditerapkan idisebuah ilembaga ipendidikan iAl-Qur’an. iDimana 

imenurut ibeliau, imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) iini 

imempermudah ianak-anak iyang iingin imenghafal iAl-Qur’an. iDengan ikepecayaan 

iinilah iakhirnya iUstadz iIkram imenerapkan imetode iNLP itersebut idirumah 

iTahfidz iDarul iHuffadz. 

Dalam ipenerapan imetode iNLP iini, iterdapat imetode i5T ididalamnya. iAdapun 

imetode i5T itersebut iadalah itahapan-tahapan iyang idilakukan idalam imenjalankan 

imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) iini. iMetode i5T iyang idimaksud 

iterdiri idari:8 

1. T iyang ipertama iadalah iTahyi’ah iNafsiyah iyaitu imempersiapkan imental. 

iDitahap iini iyang idilakukan ioleh iguru idi iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz 

iadalah imempersiapkan imental isetiap ianak ididiknya. iDimana isetiap ianak 

imemiliki idaya iingat iyang iberbeda-beda, iada iyang icepat iserta iada ipula 

iyang ilambat. iSetiap ianak ijuga imemiliki imental iyang ipastinya iberbeda. 

iDalam imenghafal iAl-Qur’an iyang ipaling iutama iialah imempersiapkan 

imental isang ianak iagar imereka imerasa imampu iuntuk imenghafal. iAdapun 

idalam imempersiapkan imental iyang idimaksud iadalah iketika isang ianak 

ipertama ikali imasuk imenjadi isantri idi irumah iTahfidz iDarul iHuffadz. 

iDisinilah iawal imula isantri ibaru imempersiapkan imentalnya idimana ipada 

                                                             
8 Yahya Bin Abdulrazzaq Al-Ghoutsani, Hafal Al-Qur’an Mutqin Dalam 55 Hari Metode 

NLP (Newro Linguistic Programming), (Surakarta: Qur’ani Press,2017), h, 35. 
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imalam iitu isantri ibaru itidak idiwajibkan iuntuk ilangsung imenghafal, iakan 

itetapi imalam iitu isantri ibaru ihanya idiwajibkan iuntuk imelihat iserta 

imendengarkan iteman-temanya iyang isedang idalam iproses ipembelajaran. 

iDari isinilah imental isang ianak imulai iterbentuk idimana iia iakan imerasa 

imampu iuntuk imenghafal iAl-Qur’an idikarenakan iia imelihat iteman-

temannya iyang ibisa imenghafal. 

2. T iyang ikedua iadalah iTakhsin iyaitu imelakukan ipemanasan. iPemanasan 

iyang idilakukan iialah idengan imenyuruh isetiap ianak imembaca iAl-Qur’an 

iterlebih idahulu isebelum iberanjak imenghafalnya. iHal iini idilakukan iagar 

ianak ibisa iserta ilancar idalam imenghafal iAl-Qur’an. iKarena ikelancaran 

idalam imembaca iAl-Qur’an ijuga ifaktor ipendukung iuntuk idapat 

imenghafal iAl-Qur’an. iMetode iini ijuga iagar isetiap ianak itidak ihanya 

imampu imenghafal iAl-Qur’an itetapi idapat ijuga imembacanya idengan 

ibaik idan ibenar isesuai ikaidah iilmu itajwid. iAdapun idalam iproses 

ipemanasan iini, isetiap ianak ihanya imembutuhkan isetidaknya i6 isampai i8 

imenit iuntuk imelakukan ipemanasan isebelum imenghafal idengan icara 

imengulang-ulang iayat iyang iakan idihafal isebanyak i10-20 ikali isetiap 

iayatnya. iHal iini idilakukan iagar iayat itersebut iterhafal idiingatan isang 

ianak. 

3. T iyang iketiga iadalah iTarkiz iyaitu ikonsenterasi. iDalam ihal iini, isetiap 

iguru iberusaha imembimbing isetiap ianak iagar ikonsenterasi. iHal iini 

idilakukan iagar ianak ifokus iuntuk imenghafal iAl-Qur’an. iHal iyang idapat 

idilakukan ioleh isetiap iguru iagar ianak imemiliki ikonsenterasi itinggi  
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idilakukan idengan icara itidak imemperkenankan ibagi isetiap ianak 

imengobrol idengan itemannya isebelum imenyelesaikan ihafalannya. 

iSetiap ianak idilarang ibermain iserta iberbicara ikepada iteman idi 

isebelahnya iagar isetiap ianak ihanya ifokus iuntuk imenghafal. 

4. T iyang ikeempat iadalah iTikrar iyaitu imengulang-ulang. iMetode iyang iini 

isangat iberpengaruh ibagi isetiap ihafalan ianak. iDimana imengulang-ulang 

ihafalan iadalah ibersifat iwajib ibagi isetiap isantri idiRumah iTahfidz iDarul 

iHuffadz iatau iyang idikenal idengan imuroja’ah. iBahkan iRumah iTahfidz 

iDarul iHuffadz imewajibkan iunuk isetiap isantri imenyetorkan ihafalan-

hafalan iyang itelah idihafalkan isebelumnya ikepada iguru. iDan imetode iini 

iberlaku isetiap ihari itanpa iterkecuali idan idilakukan isecara ikonsisten. 

5. T iyang ikelima iadalah iTarabuth iyaitu imengaitkan iayat-ayat idengan isuatu 

igambaran iperistiwa iatau ikisah inyata. iMetode iini ibiasa idiperuntuhkan 

iuntuk ianak-anak iyang imasih imenginjak iusia i5 isampai idengan i10 itahun. 

iDimana imereka iselalu idiarahkan iuntuk imendengar isebuah icerita iarau 

iperistiwa iyang idiceritakan ioleh iguru itentang ikisah iyang ibersangkutan 

idengan isurat iyang iakan idihafal. iHal iini ibertujuan iagar imereka ilebih 

imengenal imakna iyang imereka ihafal idan iagar iingatan ilebih imelekat 

iketika isebuah isurah iyang idisandingkan idengan isebuah ikisah. iAdapun 

ijika idalam isurah itidak imengandung isebuah ikisah, imaka idalam ihal iini 

iguru ihanya iberusaha imengaitkan isurah itersebut idengan icerita-cerita ilain 

iyang isejalan idengan imakna isurah. 
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 Dengan imenggunakan imetode iini, iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz imampu 

iuntuk imencetak isetiap ianak iagar ibisa imenghafal iAl-Qur’an idengan ibaik idan 

ibenar. iTerbukti idengan ibanyak inya isurah iatau ibahkan iJuz iyang itelas idicapai ioleh 

isetiap ianak idi iRuamah iTahfidz iDarul iHuffadz idalam imenghafal iAl-Qur’an. 

iMetode iini isangat ibaik idalam ipenerapan imenghafal iAl-Qur’an ikarena ipada 

imetode iini iterdapat ijuga ipraktek ibaca iAl-Qur’an idimana isetiap ianak itidak ihanya 

ibisa idalam imenghafal imelainkan ijuga ibisa idalam imembaca. 

F. iKerangka iTeori 

 Living iQur’an ibermula idari ifenomena iQur’an iin ieveryday ilife, iyang 

berarti imakna idan ifungsi iyang iriil, inyata idipahami, idialami idan idirasakan ioleh 

masyarakat iMuslim. iLiving iQur‟an idapat ijuga idiartikan isebagai istudi itentang 

beragam ifenomena iatau ifakta isosial iyang iberhubungan idengan ikehadiran iAl- 

Qur’an idi idalam isebuah ikelompok imasyarakat itertentu iyang ikemudian 

diaplikasikan idalam ikehidupan isehari-hari.9 iMuhammad iYusuf idalam ihal iini 

imengatakan ibahwa iLiving iQur’an idapat idikatakan isebagai irespon isosial i(realitas) 

iterhadap iAl-Qur’an, ibaik iitu iAl- iQur’an idilihat isebagai iilmu idi isatu isisi idan isebagai 

ibuku ipetunjuk idalam iyang ibernilai isakral idi isisi iyang ilain.10 

 Berinteraksi idengan iAl-Qur’an imerupakan ibagian idari iliving iQur’an 

yang imenjadi ipengalaman itersendiri ibagi iumat iislam, ipengalaman iberinteraksi 

dengan iAl-Qur’an ibanyak imenghasilkan ipemahaman idan ipenghayatan iyang 

kemudian idiaplikasikan idalam ikehidupan isehari-hari. iSama ihalnya ipada ipenelitian 

                                                             
9 Muhammad Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan sejarah studi Alquran, 

(Yogyakarta: Teras, 2007), h. 8. 
10 Muhammad Yusuf, Pendekatan sosiologi dalam penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2007), 

h. 36. 
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iyang iingin ipenulis ilakukan idi isalah isatu ilembaga itahfidz iAl-Qur’an idikota iLangsa 

iyaitu iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz. iDengan imenggunakan imetode isosial idari 

iAlbert iBandura, ipenulis iberusaha imengaitkan iantara iliving iQur’an idengan iteori 

iAlbert iBandura. 

 Albert iBandura ilahir idi iAlberta, iKanada, ipada itahun i1925. iDia imemperoleh 

igelar idoktornya idalam ibidang ipsikologi iklinis idari iUniversity iof iLowa idi imana iarah 

ipemikirannya idi ipengaruhi ioleh itulisan iMiller idan iDollard i(1941) iyang iberjudul 

isocial ilearning iand iimitation. iSetelah isampai idi iStanford iUniversity ipada i1950, 

iBandura imemulai isebuah iprogram ipenelitian iyang imengeksplorasi ipengaruh-

pengaruh iterhadap iperilaku isosial. iDia iyakin ibahwa iteori-teori ipengkondisian iyang 

ipopular ipada isaat iitu imenawarkan ipenjelasan-penjelasan iyang itidak ilengkap 

imengenai idiperolehnya idan idijalankannya iperilaku-perilaku iyang ipro isocial idan 

iyang imenyimpang.11 

Albert iBandura imerupakan iseorang ipakar idalam ibidang ipsikologi iyang 

idikenal imelalui iteori ifenomenalnya itentang iSocial iModel. iMenurutnya, iperilaku 

imanusia iterbentuk idari isebuah iproses ipeniruan iyang idisebut idengan iteknik 

imodeling idari ilingkungan isekitarnya. iSekalipun ibegitu, iia iberpendapat ibahwa 

ibahwa imanusia idapat iberpikir idan imengatur itingkah ilakunya isendiri isehingga 

imereka ibukan isemata-mata ibudak iyang imenjadi iobjek idari ipengaruh ilingkungan. 

iJadi, iwalaupun ibandura iini imenganut ialiran ibehaviorisme itetapi ibukan iberarti 

imanusia iitu ihanya isekedar imencontoh idari ilingkungannya  itetapi ijuga imempunyai 

                                                             
11 Albert Bandura dan Walters, Social learning and personality development, (New York: 

Rinehart & Wntson, 1993), h. 30. 



13 

 

ikapasitas iuntuk imengatur idiri isendiri isesuai idengan ikultur ipribadinya. iArtinya, 

imanusia iitu icukup ifleksibel idan isanggup imempelajari iberagam ikeahlian idalam 

ibersikap imaupun iberperilaku.12 i 

Lebih idari iitu, ibagi imanusia ipembelajaran iterbaik idari isebuah iperilaku 

iadalah imelalui ipengalaman-pengalaman iyang itak iterduga idari iyang iia itemui idari 

ilingkungannya. iKetika imanusia imenemukan ipengalaman iyang itak iterduga itersebut, 

iia iakan iberadaptasi imelibatkan ikultur idan ipotensi iyang iada idalam idirinya idan 

imengolah ipengalaman itersebut imenjadi iperilaku iyang ibaik ibagi idirinya. iDalam 

imenghadapi ipengalamannya, imanusia iakan ibanyak imengamati ilingkungan. 

iMelalui ipengamatannya, imanusia imemperoleh ipengetahuan, iaturan-aturan, 

iketerampilan-keterampilan, istrategi istrategi, ikeyakinan-keyakinan, idan isikap-

sikap. iIndividu-individu ijuga imelihat imodel imodel iatau icontoh-contoh iuntuk 

imempelajari ikegunaan idan ikesesuaian iperilaku-perilaku iakibat idari iperilaku iyang 

idi imodelkan, ikemudian imereka ibertindak isesuai idengan ikeyakinan itentang 

ikemampuan imereka idan ihasil iyang idiharapkan idari itindakan imereka. 

Menurut iAlbert iBandura, idalam iteori isosial ikognitif, irendahnya  iefikasi idiri 

iakan imenyebabkan imeningkatnya ikecemasan idan iperilaku imenghindar. iIndividu 

iakan imenghindari iaktivitas-aktivitas iyang idapat imemperburuk ikeadaan, ihal iini 

ibukan idisebabkan ioleh iancaman itapi ikarena imerasa itidak imempunyai ikemampuan 

iuntuk imengelola iaspek-aspek iyang iberisiko. iEfikasi idiri imenentukan ibagaimana 

iindividu imerasakan isesuatu, iberfikir, imemotivasi idiri isendiri idan ijuga iperilaku 

                                                             
12 Yanuardianto, Teori Kognitif  Sosial Albert Bandura (Studi Kritis dalam Menjawab 

Problem Pembelajaran di Teori Kognitif Sosial Albert Bandura, (Jakaeta: Press, 2019), h. 110. 
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imereka. iIndividu idapat ibertahan idalam imenghadapi itantangan iatau ikegagalan 

idalam imenentukan idan imenjalani ipilihan imasa idepannya idipengaruhi ioleh 

ikeyakinan idari idalam idiri imereka iitu isendiri.13 

G. iKajian iTerdahulu 

Dalam ipenelitian iskripsi iyang iberjudul i“Metode iPembelajaran iTahfidz 

iQur’an iDi iPondok iPesantren iTahfidz iAl-Qur’an iImam iAsy-Syafi’i iDesa iBandung 

iMarga iKecamatan iBermani iUlu iRaya” iyang iditulis ioleh iAprilianti. iDalam 

ipenelitiannya ibeliau imenjelaskan ibahwa imetode ipembelajaran iyang iditerapkan 

idalam ipemeblajaran itahfidz iQur‟an idi iPondok iPesantren iTahfidz iAl-Qur‟an iImam 

iAsy-Syafi‟i isudah iditerapkan idengan ibaik. iNamun imasih iditemukan ikendala idalam 

ipenerapannya isehingga iperlu ibagi ipihak ipondok ipesantren iuntuk ilebih 

imemaksimalkan ipenerapan imetode iagar ihasil ibelajar ilebih imeningkat. iBeliau ijuga 

imengatakanKendala ipenerapan imetode idalam ipembelajaran itahfidz ial-Qur‟an idi 

iPondok iPesantren iTahfidz iAl-Qur‟an iImam iAsy-Syafi‟i iadalah ikurangnya 

iperhatian isantri isaat iproses ipembelajaran, isuasana ibelajar iyang ikurang imendukung, 

idan ikurangnya ialokasi iwaktu idalam imenerapkan ibeberapa imetode ipembelajaran 

itahfidz i i i

14 

Skripsi iyang iditulis ioleh iRifki iMiftakhul iUlum iyang iberjudul i“Penerapan 

iMetode iMenghafal idi iMadrasah iIbtidaiyah iTerpadu iMuhammadiyah iSukarame 

                                                             
13 Suwartini, S. (2016). Teori kepribadian social cognitive: kajian pemikiran Albert 

Bandura personality Theory social cognitive: Albert Bandura. Al-Tazkiah: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Islam, 5(1), 37-46. 
14 Aprilianti, “Penerapan Pembelajaran Tahfidz Menggunakan Metode Muraja’ah, 

Kitabah, Dan Sima’i Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiah dan Keguruan, STAIN Curup, Bandung, 2016), h. 

33. 
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iBandar iLampung”. iDalam ipenelitiannya ibeliau imengatakan iuntuk imempermudah 

isiswa idalam imenghafal iAl iQur‟an, iyang ipertama iMuroja‟ah iyaitu imetode idengan 

icara imengulang ibacaan iyang itelah idiajarkan, iyang ikedua iadalah 

kitabah iyaitu imetode idengan icara imenulis iapa iyang itelah idihafalkan iatau 

sebaliknya, iyang iketiga iyaitu imetode idengan imenggunakan imedia iaudio ivisual 

seperti itape irecorder, ihandphone iatau imedia ielektronik ilainnya15 

 Didi ijunedi idalam iartikelnya iyang iberjudul iLiving iQur’an: iSebuah 

iPendekatan iBaru iDalam iKajian iAl-Qur’an imemakarkan itentang itradisi ipembacaan 

isurah iAl-Waqi’ah idipondok iPesantren iAs-Siroj iAl-Hasan. iAdapun iang idibahas 

idalam iartikelnya iadalah ilatarbelakang ilajirna isurah iAl-Waqi’ah i iserta iproses 

ipembacaan isurat itersebut, iserta itujuan idari itradisi ipembacaannya.16 

 Rochmatun iNafi‟ah i(2018) idari ijurusan iPendidikan iAgama iIslam iFakultas 

Tarbiyah idan iKeguruan iUIN iSunan iAmpel iSurabaya idengan iJudul: 

“Efektivitas iProgram iTahfidz iAl-Qur’an idalam iMemperkuat iKarakter iSiswa idi 

Madrasah iAliyah iNegeri iLasem”. iHasil ipenelitian iini imenjelaskan ibahwa 

pelaksanaan iprogram itahfidz iyang idijalankan idi iMadrasah iAliyah iLasem 

adalah itermasuk ikategori ibaik, ikarakter isiswa iyang imengikuti iprogram itahfidz 

ini idapat idikategorikan ibaik.17 iPersamaan iantara iskripsi itersebut idan ipenelitian 

                                                             
15 Rifki Miftakhul Ulum, “Penerapan Pembelajaran Tahfidz Menggunakan Metode 

Muraja’ah, Kitabah, Dan Sima’i Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung, 

Lampung, 2018), h. 56. 
16 Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-Qur’an”, 

Jurnal Of Qur’an and Hadith Stutes, Vol. 4, No, 2 (2015): h. 98. 
17 Rochmatun Nafi‟ah, “Efektivitas Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Memperkuat 

Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Lasem”  (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018), h. 53. 
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ini iadalah idalam itahfidz iAl-Qur‟an i. iSedangkan iperbedaanya, iskripsi itersebut 

meneliti iefektivitas iprogram itahfidz iAl-Qur‟an idalam imemperkuat ikarakter 

siswa, isedangkan ipenelitian iini imembahas ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an idari 

segi ipelaksanaanya. 

 Hanifa iIndriana i(2017) idari iJurusan iKurikulum iTeknologi iPendidikan, 

Fakultas iIlmu iPendidikan iUniversitas iNegeri iSemarang idengan ijudul i: 

i“Pelaksanaan iPembelajaran iTahfidz iAl-Qur’an idi iTBS, iKrandon iKudus”. iHasil 

ipenelitian iini imenjelaskan ibahwa ipembelajaran iAl-Qur‟an idilakukan imelalui itiga 

itahap iyaitu itahap iperencanaan, itahap ipelaksanaan idan itahap ievaluasi.18 

 Skripsi iyang iditulis ioleh iVenny iAndelvi iPuteri iyang iberjudul i“Pelaksanaan 

iMetode iTahfidz iAl-Qur’an iDi iPondok iPesantren iAl-Irsyad iIslamic iBoarding 

iSchool iBulaan iKamba iKubang iPutiah iKabupaten iAgam iSumatera iBarat”.19 iBeliau 

imenegaskan ibahwa iPelaksanaan ipembelajaran itahfidz iAl-Qur‟an idi iPondok 

iPesantren iAl-Irsyad iIslamic iBoarding iSchool iBulaan iKamba iKubang iPutiah 

iKabupaten iAgam iSumatera iBarat idi ikategorikan i“ iSangat iBaik” idengan ihasil idata 

iobservasi isebesar i85,20% iberada ipada irentang iangka i81% isampai idengan i100%. 

iFaktor- ifaktor iyang imempengaruhi ipelaksanaan ipembelajaran itahfidz iAl- iQur‟an idi 

iPondok iPesantren iAl-Irsyad iIslamic iBoarding iSchool iBulaan iKamba iKubang 

iPutiah iKabupaten iAgam iSumatera iBarat iadalah isebagai iberikut: i 

                                                             
18 Hanifa Indriana, “Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MI NU Tahfiduhul 

Qur’an TBS, Krandon Kudus” (Skripsi Sarjana, Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2017). 

H. 54. 
19 Venny Andelvi Puteri, “Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok 

Pesantren Al-Irsyad Islamic Boarding School Bulaan Kamba Kubang Putiah Kabupaten Agam 

Sumatera Barat” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiah dan Kegurua, UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru, Pekan baru, 2021), h. 55. 
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a. iNiat isantri iyang isangat iingin imenghafal iAl-Qur‟an. 

b. iPembina iyang iberkompeten. 

c. iLingkungan iyang istrategis iuntuk imenghafal. 

d. iDukungan idari ipihak ipondok ipesantren. 

e. iSarana idan iprasarana iyang ilengkap  

 Selenjutnya iskripsi iyang iberjudul itahfidz iAl-Qur’an idiPonpes iTahfizul 

iQur’an iMa’umah iSari iBandar iKidul iKediri i(Studi iLiving iQur’an) iyang iditulis ileh 

iErwanda iSafitri, idalam iskripsi itersebut imenjelaskan isebuah ifenomena ipelaksanaan 

itahfizul iQur’an idipondok ipesantren iMa’unah iyang iberbeda idengan ipelaksanaan 

itahfizul iQur’an ipada iumumnya. iBeberapa ihal iyang iingin idicapai idalam ipenulisan 

iskripsi iini iadalahmengetahui ibagaimana ipraktik ipelaksanaan itahfiz iQur’an 

idipondok iPesantren iMa’unah idan iingin imengtahui ibagaimana irespon isantri 

iterhadap ipelaksanaan itahfizul iQur’an itersebut.20 

 Dari ibeberapa isumber iyang itelah idisebutkan idiatas, ibelm iditemukan 

ipenelitian iyang imembahas isecara ilangsung imengenai iimplementasi imetode iNLP 

i(Newro iLinguistic iPrograming) iterlebih ibelum iada ipula iyang imenjdikan irumah 

itahfidz iDarul iHuffadz isebagai iobjek ipenelitian. iMaka idari iitu ipenulis itertarik iuntuk 

imengangkat ijudul iimplementasi imetode iNLP i(Newro iLinguistic iPrograming) 

idirumah itahfidz iDarul iHuffadz. 

H. iMetode iPenelitian 

1. Jenis iPenelitian 

                                                             
20 Irwandi Safitri, “Tahfidz Al-Qur’an Di Ponpes Qur’an Ma’unah Sari Bandar Kidul 

Kediri (Studi Living Qur’an)” (Sjripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016), h. 1. 
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Jenis ipenelitian iyang iakan idilakukan iadalah ijenis ipenelitian ilapangan ifield 

iresearch iatau ipenelitian ilapangan. iDimana isebenarnya ipenelitian ilapangan iyaitu 

ipenelitian iyang ilansung idilakukan idi itempat imenelitu iatau ilangsung ipada 

iresponden. iMaka idalam ipenelitian iini ipeneliti iterfokus ipada imetode iyang 

iditerapkan idiRumah iTahfidz iDarul iHuffadz. 

2. Lokasi iPenelitian 

Adapun ipenelitian idilakukan iyaitu idi iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz 

i(DAFAZ) iyang iberalamat idi iJalam iHamzah iFansuri iLr.2 iDusun iMelati iGp. 

iSeulalah iKec. iLangsa iLama, iAceh iKota iLangsa. 

3. Sumber iData 

a. Sumber idata iprimer 

Sumber idata iprimer imerupakan idata iyang idi idapat idari ilapangan iyang 

isumber ipertama ibaik idari iindividu iatau iperseorangan iseperti ihasil idari 

iwawancara iatau ihasil ipengisian ikuisioner idengan ipihak iyang ibersangkutan 

iyang ibiasa idilakukan ioleh ipeneliti.Adapun idalam ihal iini ipeneliti 

imewawancarai ipihak-pihak iterkait. 

 

b. Sumber idata isekunder 

Sumber idata isekunder iyaitu idata iyang itelah ilebih idahulu idikumpulkan 

idan idilaporkan ioleh iinstansi idi iluar idari ipenelitian isendiri. iDalam ihal 

iini,data isekunder iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idapat idiperoleh idari 

iliteratur-literatul idan iberbagai imacam isumber iseperti: ikomponen ikomponen 

ipengembangan, ibuku itentang ipeternakan idalam iIslam, ijurnal, iinternet iserta 
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isumber-sumber ilain iyang idapat imendukung idan iberhubungan idengan 

ipenelitian iini. 

4. Metode ipengumpulan idata 

Untuk imemperoleh idata-data iyang idiperlukan idalam ipenelitian iini ipenulis 

imenggunakan imetode-metode isebagai iberikut i: 

a. Observasi iLapangan 

Sebelum imelakukan ipenelitian, ipenulis iterlebih idahulu imelakukan 

iobservasi ilangsung iketempat iobjek idari ipenelitian iyaitu irumah itahfidz 

iDarul iHuffadz. iAdapun ilokasi idari irumah itahfidz iDarul iHuffadz iberada 

idi ikota iLangsa itepatnya idi idesa iSeulalah iBaru ikota iLangsa. 

b. Metode iwawancara 

Wawancara iadalah iproses imemperoleh iketerangan iuntuk imendapatkan 

ipenelitian idengan icara itanggung ijawab idan ibertatap imuka iantara 

ipenanya i(pewawancara) idengan ipenjawab i(responden). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, iyaitu imetode iuntuk imemperoleh idata idengan icara 

imempelajari idokumen-dokumen, iberupa iberkas-berkas i iyang 

iberhubungan idengan itopik ipenelitian.21. 

5. Metode ianalisis idata 

Analisis idata iadalah imengorganisasikan idata iyang iterkumpul iyang imeliputi 

icatatan ilapangan, igambar, ifoto, idokumen, ilaporan, ibiografi, iartikel. i iDalam 

                                                             
21 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Lapangan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),h, 

102. 
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imenganalisis idata idilakukan isecara ikualitatif iyaitu iprosedur ipenelitian iyang 

imenghasilkan idata iDeskriptif, iyang iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan iyang 

idapat idipahami. iDalam ianalisis ikualitatif ipenulis imenggunakan imetode iberpikir 

iinduktif, iyaitu iberfikir idengan iberangkat idari ifakta-fakta iatau iperistiwa-

peristiwa iyang ikonkrit idari ifakta-fakta iatau iperistiwa-peristiwa iyang ikhusus 

iditarik igeneralisasi isehingga imempunyai isifat iumum. 

I. Sistematika iPenulisan 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imembagi imenjadi iberberapa ibab iyang iterdiri 

idari isub iantara ilain i: 

Bab iI iberisi itentang i ilatar ibelakang imasalah. iDimana idalam ibab iI imemuat 

itentang ilatar ibelkang imasalah ipenelitian iyang iingin iditeliti ileh ipenulis. iDalam 

ibab iI iini iterdapat ijuga irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, 

ipenjelasan iistilah, ikerangka iteori, ikajian iterdahulu iserta imemuat imetode 

ipenelitian. 

Bab iII iberisi itentang ilandasan iteori. iDimana idalam ibab iII iini ipenulis 

imengemukakan itentang ipengertian imenghafal iAl-Qur’an, imetode imenghafal 

iAl-Qur’an iserta ikendala idalam imenghafal iAl-Qur’an. 

Bab iIII iberisi itentang ideskripsi iwilayah ipenelitian. iDalam ibab iini ipenulis 

imendeskripsikan isecara idetail imengenai itempat ipenelitian iserta ilokasi 

ipenelitian. iSelai iitu ipenulis imenggambarkan itentang ifenomena iyang iada 

iditempat ipenelitian. 

Bab iIV iberisi itentang ikemampuan idalam imenghafal iAl-Qur’an, ikeutamaan 

imenghafal iAl-Qur’an ikelebihan idan ikekurangan idalam ipenerapan imetode iNLP. 
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Bab iV ipada ibab iini iberisi ikesimpulan idan isaran. iSeperti iskripsi ipada iumumnya, 

idibab iini iberisikan itentang ikesimpulan idari ipenelitian iyang itelah i  
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 BAB iIV  

IMPLEMENTASI iMETODE iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) i iDI 

iRUMAH iTAHFIDZ iDARUL iHUFFADZ iLANGSA 

D. Kemampuan imenghafal iAl-Qur’an 

Kemampuan iberasal idari ikata i"mampu" iyang iartinya ibisa, isanggup ikalau 

ikemampuan iberarti ikesanggupan, ikecakapan.34 iDalam iproses ipendidikan, 

ikemampuan isiswa idalam imenguasai imateri imerupakan isalah isatu itujuan iyang 

ihendak idicapai. iKemampuan iadalah ikesanggupan iyang iharus idimiliki idan idikuasai 

iseseorang idalam imelaksanakan itugasnya.35 

Berdasarkan ipendapat idi iatas, iyang idimaksud ikemampuan iadalah itaraf 

ikesanggupan idalam imenguasai ipengetahuan idan iketrampilan iserta ikecakapan iyang 

idilakukan ioleh iseseorang idalam imelaksanakan itugasnya. iKemampuan ijuga ibisa 

idiartikan isebagai, ikecakapan iatau ipotensi iseseorang iindividu iuntuk imenguasai 

ikeahlian idalam imengerjakan iberagam itugas idalam isuatu ipekerjaan iatau isuatu 

ipenilaian iatas itindakan iseseorang. iKehidupan isehari-hari isering ikali ikita iharus 

imenghafal isesuatu idisekitar ikita idengan iberbagai icara idan iusaha. iOleh ikarena iitu 

idibutuhkan iusaha ipenghafalan idalam iproses ipembelajaran. 

Kata ihafalan iberasal idari ikata i“hafal” iyang iberarti i“telah idapat 

imengucapkan idengan iingatan i(tidak iusah imelihat ibuku)”. iJika idiberi iakhiran i“an” 

imaka iberarti imempelajari itentang ipelajaran isupaya ihafal. iDan ijuga iberarti 

i“berusaha imenerapkan ike idalam ipikiran iagar iselalu iingat”. iBerdasarkan ipengertian 

idi iatas, iyang idimaksud ihafalan iadalah iupaya imempelajari ipelajaran idan 

                                                             
34 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 381 
35 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet.15, (Bandung:PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010),h. 229. 
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imenerapkan ikedalam ipikiran iagar iselalu iingat iatau idapat imengucapkan idengan 

ilisan itanpa imelihat icacatan. iBerdasarkan ipengertian idi iatas idapat idisimpulkan 

ibahwa, ikemampuan imenghafal iAl-Qur’an iadalah isuatu ikesanggupan idalam 

imengingat, imenjaga iserta imemelihara ihafalan iAl-Qur’an iyang isesuai iketentuan-

ketentuan ibacaan iAl-Qur’an iketika iditurunkan iAllah ikepada inabi iMuhammad 

imelalui imalaikat iJibril iyang idiriwayatkan isecara imutawatir. 

Di iantara ikarakteristik iAl-Quran iadalah iia imerupakan ikitab isuci iyang 

imudah iuntuk idihafal, idiingat, idan idipahami iAllah iswt. iBerfirman: 

وَلقَدiَُْ مِنi فهََلُْ دَّكِر   كْرiُِ لِلذiُِ ٱلْق رْءَانiَُ يسََّرْناiَ مُّ

Artinya: i"Dan isesungguhnya itelah iKami imudahkan iAl-Qur’an iuntuk ipelajaran, 

imaka iadakah iorang iyang imengambil ipelajaran?" i(al-Qamar: i17). 

 Tidak iada ibatasan itentang iumur ibagi iseorang iyang iakan imenghafal iAl-

Qur’an. iSebab ipada iwaktu ial-Qur’an iditurunkan ipertama ikali, ibanyak isahabat iNabi 

iyang ibaru imemulai imenghafalkannya isetelah imereka idewasa idan ibahkan isudah 

ilebih idari i40 itahun. iNamun idemikian, idalam idunia ikeilmuan, iyang ipaling ibaik 

iuntuk imemulaimenghafalkan iAl-Quran idimulai isejak iumur i5-7 itahun isampai iumur 

i23 itahun.36 

E.  iKeutamaan imenghafal iAl-Qur’an 

Hafalan imerupakan isebuah inikmat idari iAllah iSWT iyang idiberikan ikepada 

ihamba-hamba-Nya. iKemampuan iseseorang idalam imenghafal imemilki iderajat iyang 

iberbeda-beda. iHafalan imerupakan isalah isatu ikarunia iyang iAllah iberikan ikepada 

                                                             
36 M. Mas’udi Fathurrahman, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an dalam Satu Tahun, 

(Yogyakarta: Elmatera, 2012) h.18-19. 
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isiapa isaja iyang idikehendaki-Nya.Oleh ikarena iitu, iada ibeberapa imanfaat idan 

ikeutamaan imenghafal iAl-Qur’an, isebagai iberikut: 

1. Al-Qur’an iadalah ipemberian isyafaat ipada ihari ikiamat ibagi iumat imanusia 

iyang imembaca, imemahami, idan imengamalkannya. 

2. Para ipenghafal iAl-Qur’an itelah idijanjikan iderajat iyang itinggi idi isisi iAllah 

iSwt. 

3. Para ipembaca iAl-Qur’an iakan ibersama imalaikat iyang iselalu 

imelindunginya, 

4. Para ipengahfal iAl-Qur’an iakan imendapat ifasilitas ikhusus idari iAllah iswt. 

5. Para ipenghafal iAl-Qur’an iakan imendapat ipahala iyang ibanyak ikarena isering 

imembaca idan imengkaji iAl-Qur’an i. 

6. Para ipenghafal iAl-Qur’an idiperioritaskan iuntuk imenjadi iImam idalam 

isholat. 

7. Penghafal iAl-Qur’an iadalah iorang ipilihan iAllah iSwt.Para ipenghafal iAl 

iQur’an iadalah iorang-orang iyang imulia idari iumat iRasulullah iSaw. 

8. Para ipenghafal iAl-Qur’an idijanjikan isebuah ikebaikan, ikebarakahan, idan 

ikenikmatan idari iAl-Qur’an i. 

9. Para ipenghafal iAl-Qur’an ijuga iakan idiberikan ikeistimewaan imengenai 

imasalah iperdagangan i(masalah iduniawi). 

10. Menghafalkan iAl-Qur’an imempunyai imanfaat iakademis.37 

 

 

                                                             
37 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur‟an, (Jogyakarta: Diva 

Press, 2012), h. 145-156. 
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Berdasarkan ikutipan idi iatas, isiswa ipenghafal iAl-Qur’an imendapat ikeutamaan 

idari iAllah iserta imanfaat idari imenghafal iAl-Qur’an itersebut. iSeorang ipenghafal iAl-

Qur’an iselain imendapat ikemuliaan idi isisi iAllah ibahkan iakan idiberikan ikemuliaan 

idalam ibidang iakademik iseperti itajamnya iingatan iterhadap ipelajaran. iSekiranya 

ibagi isiswa iyang iingin imenghafal iAl- iQur’an iakan isemakin isemangat idalam 

imenghafalkan iAl-Qur’an idengan irasa iridho idan iikhlas ihanya ikarna iAllah. 

Kriteria iKemampuan iMenghafal iAl-Qur’an iSemua ipekerjaan iatau ikegiatan ipasti 

imenginginkan ihasil idan imutu iyang ibaik, ibegitu ipula idengan imenghafal iAl iQur’an. 

iAgar iseorang ipenghafal ibenar-benar imenjadi ihafidzul iqur’an iyang irepresentatif, 

idalam iarti iia imampu imemproduksi ikembali iayat-ayat iyang itelah idihafalnya ipada 

isetiap isaat idiperlukan, imaka iayat-ayat iyang itelah idihafal iharus idimantapkan 

isehingga ibenar-benar imelekat idalam iingatannya.38 iMelekat idalam iingatannya 

idisini itentunya imencakup iketepatan idalam ihal itajwid idan iketepatan idalam 

ipengucapannya. iAda ibeberapa isyarat iyang iharus idilakukan iagar idapat imenghafal 

iAl-Qur’an idengan ibenar. iSyarat itersebut idiantaranya isebagai iberikut: 

1. Bacaan iyang ibenar. 

2. Hafalan iyang ilancar. 

3. Membacakan ihafalan ikepada ihafiz ilain. 

4. Menyambung ihafalan ibaru idengan iyang ilama.39 

                                                             
38 Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005),cet, 

3, h. 80. 
39 Muhammad Habibillah Muhammad asy-Syinqithi, Kiat Mudah Menghafal Al-Qur’an, 

(Solo: Gazzamedia, 2011), h. 85-86. 
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Hafalan iAl-Qur’an ibisa idikategorikan ibaik ijika iorang iyang imenghafalkan ibisa 

imelafalkan iayat iAl-Qur’an itanpa imelihat imuṣhaf idengan ibenar. iOleh ikarena iitu, 

iseseorang idikatakan imempunyai ihafalan iyang ibaik iketika ihafalannya isesuai idengan 

ikaidah iilmu itajwid iyang ibenar idan ilancar idalam imelafadzkannya iatau itidak 

iterputus-putus iatau iragu idalam ipengucapannya iketika idiperdengarkan ikepada iguru 

iatau iorang ilain iatau idengan isuara ikeras. iAdanya itarget idalam imenghafal idapat 

imembuat isiswa ilebih isemangat idan imemiliki ikomitmen iuntuk imenyelesaikan itugas 

ihafalannya idan idapat imenjadi itolak iukur idari ikeberhasilan idalam iproses 

ipembelajaran itahfidz idi ikelas. 

F. Implementasi imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) idi irumah 

itahfidz iDarul iHuffadz  iLangsa 

Menghafal i(tahfidz) iAl-Qur’an isalah isatu idari isekian ibanyak ifenomena 

iumat iIslam idalam imenghidupkan iatau imenghadirkan iAl-Qur’an idalam ikehidupan 

iseharai-hari idengan icara imengkhatamkannya, iyang ibiasa idan isering ikita itemui idi 

ilembaga-lembaga ikeagamaan iseperti ipondok ipesantren, imajlis-majlis ita’lim idan 

isebagainya. iTradisi iini ioleh isebagian iumat iIslam iIndonesia itelah ibegitu 

imembudaya ibahkan iberkembang iterutama idikalangan isantri, isehingga itradisi iini 

itelah imembentuk isuatu ientitas ibudaya isetempat. iHal iini idisebabkan ikarena ibagi 

imasyarakat iIslam iIndonesia, iAl-Qur’an idianggap isebagai isuatu iyang isakral iyang 

iharus idiagungkan. iSehingga imereka iberanggapan ibahwa imembaca iAl-Qur’an 
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iapalagi imenghafalnya imerupakan iperbuatan iyang imulia iyang idapat imendatangkan 

isuatu ibarokah.40 

Rasulullah isaw ibersabda idalam isebuah ihadis iyang idiriwayatkan ioleh iImam 

iBukhari i“Jaga idan irawatlah iAl-Qur’an i(menghafal idan imengamalkannya), idemi 

iZat iyang ijiwaku idi itangan-Nya, isungguh iAl-Qur’anlebih icepat ilepas i(hilang idari 

ihafalan) idaripada ilepasnya iunta idari iikatannya, i(HR. iBukhari)”. i 

Amirul iMukminin ijuga imengingatkan, imembaca iAl-Qur’an idalam ishalat 

iadalah iharta iyang iterpendam idan ikebaikan iyang itersembunyi. iOleh ikarena iitu, idia 

imeminta ikepada ipasukannya–dan iumat iIslam–untuk imemperbanyak imembaca iAl-

Qur’an ikarena iAl-Qur’an iadalah ihujjah iyang imemberatkan iatau imeringankan. 

iKarena iitu, imuliakanlah iAl-Qur’an idan ijangan irendahkan. iSebab, iAllah 

imemuliakan iorang iyang imemuliakan iAl-Qur’an idan imerendahkan iorang iyang 

imerendahkan iAl-Qur’a. iKetahuilah ibahwa ibarang isiapa imembaca iAl-Qur’an, 

imenghafal, idan imengamalkannya iserta imengikuti iapa iyang idikandungnya, iia 

imemiliki idoa iyang imustajab idi isisi iAllah. iJika iDia imenghendaki imaka iDia idoa 

itersebut idi idunia. iJika itidak, idoa itersebut imenjadi isimpanan ibaginya idi iakhirat. 

Program imenghafal iAl-Qur’an itidak ihanya idikembangkan idan iditerapkan idi 

ilembaga-lembaga iatau ipondok-pondok ipesantren isaja. iProgram ihafalan iAl-Qur’an 

itelah imasuk idi ilembaga-lembaga ipendidikan iformal, ibaik iswasta imaupun inegeri. 

iOleh ikarena iitu isekarang ibanyak iditemukan ilembaga-lembaga ipendidikan iIslam 

iterpadu iyang imemiliki iprogram iunggulan itahfidz iAl-Qur’an. iDengan idinamika 

imasing-masing ilembaga ipendidikan idalam imengembangkan iprogram ipendidikan 

                                                             
40 Ahmad Atabik, The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz Al-Qur’an di Nusantara 

(Jurnal Penelitian, Vol. 8, No. 1, Febuari 2014) hal. 168. 
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itahfidz iAl-Qur’an idi ilingkungannya. iPembinaan iprogram itahfidz ipada ipendidikan 

iformal imemiliki itantangan iyang iberbeda idibandingkan ipada ilembaga ipendidikan 

ipesantren itahfidz ilainnya. iTantangan iberbeda ipula idihadapi iantar ilembaga 

ipendidikan ipesantren idengan ipesantren ilainnya. iTantangan iyang iberbeda 

imemunculkan iperbedaan idalam iperumusan itujuan iprogram itahfidz, ilatar ibelakang 

ipembinaan itahfidz, ikemampuan isumber idaya iyang iada, iserta iketersedianya isarana 

ipenunjang ilainnya, iselanjutnya imempengaruhi ipembinaan itahfidz iyang 

idiselenggarakannya. iDengan iberagam idinamika idan itantangan iyang idihadapi itiap 

isatuan ipendidikan idalam imenyelenggarakan iprogram itahfidz iAl-Qur’annya, ihal iini 

imelahirkan iberagam imodel, ipola, idan isistem idalam ipembinaan iprogram itahfidz iAl-

Qur’an iyang idiselenggarakannya. iDi iIndonesia isendiri itelah itumbuh isubur idan 

iberkembang ipesat ilembaga-lembaga ipenyelenggara iprogram ipembinaan 

ipengahafal iyang imutqin idalam ihafalannya. iMasing-masing iberkembang idengan 

ikeunggulan idan iciri ikhas inya idalam imelakukan ipembinaan itahfidz iAl-Qur’an. iHal 

iini ipun ididasarkan ipada iantusiasme idan ibanyaknya ianimo imasyarakat iyang 

imenginginkan iputra idan iputrinya idapat imenghafalkan iAl-Qur’an. iSalah isatunya 

idiRumah iTahfidz iDarul iHuffadz. 

Rumah itahfidz iDarul iHuffadz iadalah isebuah ilembaga itempat ipembelajaran 

iAl-Qur’an iyang iberdimisili idi iGp. iSeulalah. iRumah iTahfidz iDarum iHuffadz 

imemiliki ikurang ilebih i50 isantri idimkana iterdiri idari i25 ilaki-laki ijenjang iAl-Qur’an, 

i15 iPerempuan ijenjang iAl-Qur’an iserta i15 iorang ianmak-anak ijenjang iiqra’.Rumah 

iTahfidz iDarul iHuffadz imenerapkan isatu imetode idalam isistem ipembelajarannya 

iyaitu imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) iyang idikemukan ioleh itrailer 
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iterkenal ibernama iSyaikh iDr, iYahya iAl-Ghutsani idalam ibukunya iyang iberjudul 

i“Hafal iAl-Qur’an iMutqin iDalam i55 iHari iMetode iNLP”. 

Rumah iTahfidz iDarul iHuffadz imenerapkan imetode ikhusus idalam 

imenjalankan iprogramnya. iDengan imenggunakan imetode iNLP i(Neuro iLinguistic 

iPrograming) iialah isebuah ipengembangan ikepada iseseorang idengan icara 

imemprogram iotak imanusia iagar imerasa imampu iuntuk imenghafal iAl-Qur’an. 

iMenggunakan imetode iNLP iinilah iRumah iTahfidz iDarul iHuffadz imenerapkan 

isistem ipembelajaran ikesetiap isantrinya. 

Proses ipembelajaran idirumah itahfidz iDarul iHuffadz iberlangsung idari ipukul 

i18.00 isampai idengan i21.00 iWIB. iPada ipukul i18.00 isantri ihanya idatang, inamun 

iproses ipembelajaran ibelum idimulai. iAdapun ipada isaat iini isantri ihanya imenunggu 

iwaktu imaghrib itiba, ilalu imelaksanakan ishalat iberjama’ah idi irumah itahfidz. iSetelah 

imaghrib itepatnya ipukul i19.00 ibaru ilah ipembelajaran idimulai idengan imembaca idoa 

iterlebih idahulu. iKemudian, iditerapkanlah imetode i5T iyang ipertama iyaitu iTahyi’ah 

iNafsiyyah i(mempersiapkan imental). iDi imetode iinilah isetiap isantri ibaru idibentuk 

imentalnya ipada isaat ipertama ikali iia imasuk idirumah itahfidz iDarul iHuffadz. 

iPembentukan imental ipada isantri ibaru idilakukan idengan icara itidak imewajibkan iia 

iuntuk ilangsung ibelajar, iakan itetapi ipada ihari iitu iia idiwajibkan iuntuk imelihat iproses 

ibelajar iyang isedang iberlangung ipada iteman-temannya. iSehingga idari isinilah 

imental isantri ibaru itersebut iakan imuncul iuntuk imenghafal iAl-Qur’an iseperti iteman-

temannya. iSelama iproses ipembelajaran iberlangsung ipada ihari iitu imaka isantri ibaru 

ihanya idiwajibkan imelihat iteman-temannya ihingga ipukul i21.00 iWIB. 
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Kemudian ibagi isantri iyang ilama ilangsung imenerapkan imetode itakhsin 

idimana imetode iini imerupakan imetode ipemansasan. iMetode iini iditerapkan ipada 

ipukul i19.00 iWIB isampai idengan iwaktu iisya itiba. iDalam ipenerapannya, isetiap isantri 

imaju isatu iper-satu ikehadapan iguru iuntuk itahsin i(membaca iAl-Qur’an) idisinilah 

iguru ibertugas iuntuk imenyimak ibacaan iserta imembenarkan ibacaan iAl-Qur’an isetiap 

ianak. iSetiap ianak ihanya idiwajibkan iuntuk itahsin isebanyak i1 ihalaman isetiap 

imalamnya. iSetelah isemua ianak imendapat igilirannya imasing-masing, imaka ibarulah 

imetode itakhsin i(pemanasan) iditerapkan. iAdapun itakhsin iditerapkan idengan icara 

isetiap ianak imengulang-ulang iayat iyang iakan idihafakan isebanyak i10 isampai idengan 

i20 ikali idisesuaikan idengan iwaktu iyang iada. iAdapun iuntuk itarget iayat iyang iharus 

idihafal isetiap imalam inya iminimal i4 isampai idengan i5 ibaris. 

Saat iproses itakhsin iberjalan idisinilah iberjalan ipula imetode iyang iketiga iyaitu 

itarkiz i(konsenterasi). iDimana idalam imetode iini ianak-anak idiwajibkan ifokus 

iterhadap ihafalannya imasing-masing iserta idilarang iberinteraksi iantara isatu isama 

ilain. iProses iini iberlangsung ihingga isetiap ianak isudah imenyelesaikan ihafalannya  

ihingga iia isudah imampu imenyetorkan ihafalan itersebut ikepada iguru. iMetode iini 

iberjalan isampai itibanya iwaktu ishalat iisya. iKetika itelah itiba iwaktu iisya, imaka ianak-

anak imelaksanakan ishalat iberjama’ah. iAkan itetapi ibagi isantri iyang ibelum 

imenyelesaikan ihafalannya imaka iakan idilanjutkan ikembali isetelah iselesai ishalat 

iberjam’ah. 

 iSetelah iselesai ishalat imaka iditerapkan imetode iT iyang ikeempat iyaitu itikrar 

i(pengulangan/muroja’ah). iPada imetode iini ianak-anak idiberi iwaktu i10-15 imenit 

iuntuk imengulang-ulang ihafalan iyang ilalu idan idiwajibkan iuntuk imaju ikembali 



48 

 

ikehadapan igurunya iuntuk imuroja’ah. iPada iproses iini ibertujuan iagar isetiap ianak 

itidak ihanya imendapat ihafalan ibaru iakan itetapi imampu imempertahankan ihafalan 

iyang isebelumnya. 

Adapun iT iyang ikelima iyaitu itarabuth i(mengaitkan iayat idengan isuatu 

igambaran iperistiwa/kisah). iKhusus imetode iini, itidak iditerapkan isetiap imalamnya 

iakan itetapi iditerapkan isetiap isekali idalam isepekan. iPenerapan imetode iini ibiasanya 

idilakukan ipada imalam isabtu. iMetode iini iditerapkan idengan icara iguru ibercerita 

imengenai ikisah-kisah idalam iAl-Qur’an imengenai isurah-surah itertentu. i 

Dalam ikeseluruhan imetode i5T iini iterdapat iketerkaitan iantara imetode i5T 

iyang idipakai idirumah itahfidz iDarul iHuffadz idengan iteori isosial iyang idikemukakan 

ioleh iAlbert iBandura. iDimana iketerkaitannya iialah ibahwa iperilaku iyang ibaru idapat 

idibentuk idengan icara imengamati idan imeniru iorang ilain ikarena isebagian ibesar 

imanusia ibelajar imelalui ipengamatan isecara iselektif idan imengingat itingkah ilaku 

iorang ilain. 

G. Kelebihan idan ikekurangan imetode iNLP i(Neuro iLinguistic iProgramming) 

Adapun ikelebihan idari ipenerapan imetode iNLP iini iadalah ipada isantri iyang 

ibelum imenguasai iilmu itajwid idalam imembaca idan imenghafal iayat iAl-Qur’an iakan 

isemakin ilebih itahu idan ipaham itentang imembaca iAl-Qur’an idan imenghafal isesuai 

idengan iilmu itajwid idikarenakan idalam imetode iNLP iini isendiri iditerapkan iproses 

itahsin i(membaca iAl-Qur’an) ipada isetiap imalam. iMetode iini idianggap isangat icocok 

iditerapkan ipada isetiap isantri iyang iada idirumah itahfidz iDarul iHuffadz. i 

Biasanya ianak ianak ibelum isiap iuntuk imenghafal isecara imandiri. 

iKetidaksiapan iini ikarena ianak idalam imembaca idan imenghafal iAl-Qur’an ibelum 
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isesuai imakhrajnya iserta itajwid iyang ibelum ibenar. iSelain iitu imetode iNLP iini icocok 

iuntuk imemotivasi isetiap ianak iagar imerasa imampu idalam imenghafal iAl-Qur’an, 

iseperti ipengertian imetode iNLP iitu isendiri idimana imetode iNLP i(Neuro iLinguistic 

iProgramming) iadalah isebuah ipengembangan iterhadap ianak iagar imerasa imampu 

idalam imenghafal iAl-Qur’an. i 

Berdasarkan iobservasi iyang idilakukan iselama iproses ipembelajaran, idapat 

idilihat ibahwa isantri iterlihat isangat isenang ikarena iada iguru itahfidz iyang imengajar 

idalam imenghafalkan iAl-Qur’an idengan icara iyang imudah, isehingga isantri imudah 

imengerti idan imemahami imateri iyang idiajarkan. iBerkaitan idengan ikelebihan isaat 

imengimplementasikan imetode iNLP idalam iprogram itahfidz iAl-Qur’an itersebut, 

imaka isatu ikelebihan imetode iNLP iadalah ibersifat irasional, iyang imana iAl-Qur’an 

iadalah ipedoman ihidup iutama iMuslim. iPara iulama ipun itelah imerumuskan iberbagai 

ietika idan itata icara idalam iberinteraksi idengan iAl-Qur’an itermasuk ibagaimana icara 

imembaca idan imenghafalkannya. i 

Dengan imengikuti imetode iNLP iini, ikebenaran ibacaan iAl-Qur’an idapat 

idijamin, ikarena iada iproses ichek iand ire-check iantara ipembaca i(santri) idengan ipakar 

iguru. i iHal iini ijuga isesuai idengan iobservasi iyang ipeneliti ilakukan ibahwa isetiap ianak 

iyang iberada idi irumah itahfidz iDarul iHuffadz iterlihat imampu idalam imenghafal iAl-

Qur’an idengan imenggunakan imetode iNLP itersebut. iDapat idilihat ijuga idengan ifakta 

ibahwa isetiap isantri iyang iberada idirumah itahfidz iDarul iHuffadz iseluruhnya  

imemiliki ijumlah ihafalan i1 ihingga i5 ijuz isetiap iorangnya. iHal iini imembuktikan 

ibahwa imetode iNLP isangat icocok idigunakan isebagai ipedoman idalam imenghafal iAl-

Qur’an. iSerta imetode iNLP ijuga imenjadi isolusi idalam ipencapaian itujuan 
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ipembelajaran itahsin idan itahfidz iyang imemerlukan iperhatian ilebih iterhadap 

iperkembangan isantri idalam imelafalkan iAl-Qur’an isehingga isantri imemiliki 

ikelebihan ikhusus iyang idapat idipantau ioleh iguru. 

Kelemahan idari ipenerapan imetode iNLP iini isebenarnya iberasal idari ifaktor 

isantri iitu isendiri, idan ifaktor iitu iterletak ipada ipenguasaan iilmu itajwid iyang imasih 

ikurang, iseperti ipanjang ipendek, ijuga ipengucapan imakhraj iyang iberbeda-beda, 

imisalnya ipengucapan ihuruf ihijaizah iSyin idan iSin. iAda ibeberapa isantri iyang isudah 

ibisa imembedakan icara imembaca ihuruf itersebut, itetapi iada ijuga isiswa iyang ibelum 

ibisa imembedakan icara imembaca ihuruf itersebut. iHal iini imenjadi iPR ibagi iguru 

itahfidz idirumah itahfidz iDarul iHuffadz itersebut, ibagaimana iagar iguru ibisa 

imengajarkan itahfidz iAl-Qur’an ikepada isiswa idengan ilebih ibaik ilagi isesuai idengan 

ikaidah iilmu itajwid. i 

Kelemahan ilain idalam ipenerapan imetode iNLP iini iadalah isebagian ianak 

imudah ibosan iketika idiajarkan itahfidz, iapalagi ijika iada ianak iyang isudah ihafal isecara 

imandiri isehingga iakan icepat ibosan ikalau imelihat iteman ilainnya itidak ihafal-hafal. 

iKelemahan idari ipenerapan imetode iNLP itersebut ijuga iyang idirasakan ioleh iguru 

itahfidz iyaitu ikelemahan iyang iberasal idari ifaktor ikelas iiqra’ idimana idominan ianak 

iyang imasih ikecil idan ibelum imampu idalam imembaca iAl-Qur’an isehingga 

imengharuskan igurunya iuntuk imentalqin ikan isurah iyang iharus idihafal idan 

idilakukan iberulang ikali idengan itujuan ianak iitu imengikuti iserta idapat imenghafal 

iayat itersebut. i 
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BAB iV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dapat idiketahui ibahwa ipelaksanaan iproses ipembelajaran iTahfidz iAl-Qur’an 

ipada isantri idiRumah iTahfidz iDarul iHuffadz itelah idiimplementasikan idengan 

ibaik isesuai idengan itujuan idan ivisi imisi irumah itahfidz, iyaitu ibukan ihanya 

imemiliki ihafalan iAl-Qur’an isaja iakan itetapi ijuga imemiliki ibacaan iAl-Qur’an 

iyang ibaik idan ibenar. 

Berdasarkan iuraian ikeseluruhan idari ihasil ipenelitian idilapangan idan 

ipembahasan iyang idisajikan isebelumnya, imaka idapat idikemukakan itemuan-

temuan idan ipenulis idapat imenyimpulkan ibeberapa ihal isebagai iberikut: i 

Metode ipembelajaran itahfidz iAl-Qur’an idiRumah iTahfidz iDarul iHuffadz 

iKota iLangsa isudah isangat ibaik, ihal iini iterlihat idari iproses ipembelajaran iyang 

isudah isesuai idengan itahapan iminimal iyang iharus iditempuh ioleh ipara isantri 

idalam isetiap ipembelajaran isehingga idapat imenjadikan isantri imenghafal iAl-

Qur’an idengan ibaik. iDalam imetode iyang iditerapkan imemalui imetode iNLP 

i(Neuro iLinguistic iPogramming) ibagi ipenulis isendiri isangat icocok idijadikan 

imetode iuntuk ianak-anak idalam imenghafal iAl-Qur’an. iDimana idalam imetode 

iNLP iini iyang ididalam inya iterdapat imetode i5T iyang iterdiri idari:  

6. T iyang ipertama iadalah iTahyi’ah iNafsiyah iyaitu imempersiapkan imental 

7. T iyang ikedua iadalah iTakhsin iyaitu imelakukan ipemanasan 

8. T iyang iketiga iadalah iTarkiz iyaitu ikonsenterasi 

9. T iyang ikeempat iadalah iTikrar iyaitu imengulang-ulang 
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10. T iyang ikelima iadalah iTarabuth iyaitu imengaitkan iayat-ayat idengan isuatu 

igambaran iperistiwa iatau ikisah inyata. 

Metode iini iditerapkan idan idijalankan idengan ibaik idi iRumah iTahfidz iDarul 

iHuffadz isesuai idengan ifungsi iserta ikaidahnya imasing-masing. iMetode iyang 

idigunakan ioleh irumah itahfidz iDarul iHuffadz idalam imendidik isantri iuntuk 

imenghafalkan iAL-Qur’an ijuga icukup itepat. iHal iini idiperjelas idengan ihasil iyang 

ididapat ioleh isetiap imurid iyang iberada idirumah itahfidz iDarul iHuffadz iyang idapat 

imenghafal iAl-Qur’an idengan imenggunakan imetode iyang iditerapkan ioleh irumah 

itahfidz iyaitu imetode iNLP i(Neuro ilinguistic iProgramming). i 

Berkaitan idengan ikelebihan isaat imengimplementasikan imetode iNLP idalam 

iprogram itahfidz iAl-Qur’an itersebut, imaka isatu ikelebihan imetode iNLP iadalah 

ikebenaran ibacaan iAl-Qur’an idapat idijamin, ikarena iada iproses ichek iand ire-check 

iantara ipembaca i(santri) idengan ipakar iguru. i iHal iini ijuga isesuai idengan iobservasi 

iyang ipeneliti ilakukan ibahwa isetiap ianak iyang iberada idi irumah itahfidz iDarul 

iHuffadz iterlihat imampu idalam imenghafal iAl-Qur’an idengan imenggunakan 

imetode iNLP itersebut. iDapat idilihat ijuga idengan ifakta ibahwa isetiap isantri iyang 

iberada idirumah itahfidz iDarul iHuffadz iseluruhnya imemiliki ijumlah ihafalan i1 

ihingga i5 ijuz isetiap iorangnya. iHal iini imembuktikan ibahwa imetode iNLP isangat 

icocok idigunakan isebagai ipedoman idalam imenghafal iAl-Qur’an. iSerta imetode 

iNLP ijuga imenjadi isolusi idalam ipencapaian itujuan ipembelajaran itahsin idan 

itahfidz iyang imemerlukan iperhatian ilebih iterhadap iperkembangan isantri idalam 

imelafalkan iAl-Qur’an isehingga isantri imemiliki ikelebihan ikhusus iyang idapat 

idipantau ioleh iguru. 
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Kekurangan idari ipenerapan imetode iNLP iini isebenarnya iberasal idari ifaktor 

isantri iitu isendiri, idan ifaktor iitu iterletak ipada ipenguasaan iilmu itajwid iyang imasih 

ikurang, iseperti ipanjang ipendek, ijuga ipengucapan imakhraj iyang iberbeda-beda. 

iKekurangan ilain ijuga ipada imetode iNLP iini iberasal idari ifaktor ikelas iiqra’ idimana 

idominan ianak iyang imasih ikecil idan ibelum imampu idalam imembaca iAl-Qur’an 

isehingga imengharuskan igurunya iuntuk imentalqin ikan isurah iyang iharus idihafal 

idan idilakukan iberulang ikali idengan itujuan ianak iitu imengikuti iserta idapat 

imenghafal iayat itersebut. i 

 

B. Saran 

Setelah ipenulis imengamati idan imeneliti ijalannya ipelaksanaan imetode 

ipembelajaran itahfidz iAl-Qur’an idi irumah itahfidz iDarul iHuffadz, imaka idalam 

ikesempatan ikali iini ipenulis iingin imenyampaikan ibeberapa isaran-saran isebagai 

iberikut: 

1. bagi ipara ipeneliti iberikutnya iyang iberminat iuntuk imelakukan ipenelitian 

idengan itema iatau ikajian iyang isama. iSesungguhnya ipenelitian iini imasih ijauh 

idari ikata isempurna. iMasih iada ibagian-bagian idari iskripsi iyang idapat iditeliti 

ilebih imendalam. iPenulis iberharap isemoga itulisan iini idapat imemberikan i 

iinspirasi ikepada ipeneli-peneliti iselanjutnya. 

2. Untuk ilebih itercapainya ivisi, imisi, iserta itujuan ipembelajaran itahfidz iAl-

Qur’an idirumah itahfidz iDarul iHuffadz ihendaknya irumah itahfidz iDarul 

iHuffadz ilebih imeningkatkan imutu iserta iperbaikan imenejemen ipengelolaan 

ipembelajaran itahfidz ikearah iyang ilebih ibaik ilagi. i 
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3. Untuk imeningkatkan ikualitas ipendidikan idan ipemebelajaran isantri idalam 

imemaksimalkan ipotensi imenghafalkan iAl-Qur’an ihendaknya ipara iasatidz 

iatau iguru-guru iyang imengajar iadalah iguru-guru iyang imemiliki ikeahlian 

idibidangnya idan imenguasai imetode-metode ipembelajaran idengan ibaik. 
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